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DAFTAR ISTILAH 
 
 

Aerial survey (Ingg) : Survey melalui foto udara 

Arkeoastronomi : Interdisiplin ilmu astronomi dan berbagai ilmu sosial 
yang menyelidiki keterkaitan  kebudayaan 
masyarakat di masa lampau terhadap benda-benda 
atau fenomena yang ada dan terjadi di langit. 

Axis mundi (Ltn) : sumbu  simbolik  yang  menghubungkan  langit  dan 
bumi 

Baihu (Mdr) : Macan putih, salah satu makhluk mitologi Cina 
Ch’i (Mdr) : Energi positif yang dipercaya membawa keselamatan 
Chengbeng (Mdr) : Bahasa  Hokkian  yang  berarti  ritual  sembahyang 

kubur 
Citra : Rupa atau gambaran 
Coolie patern (Ingg) : Pola migrasi yang mengikuti migrasi buruh 
Courtyard (Ingg)  Halaman tengah 
Derigen : Wadah penampung air 
Dwelling perspective 
(Ingg) 

: Perspektif bermukim yang terdiri dari serangkaian 
proses dalam membangun,menghuni dan berpikir, 
istilah yang dikenalkan oleh Ingold (1993) 

Fasad : Bentuk rumah tampak depan 
Fengshui xhin-xheng 
(Mdr) 

: Ahli fengsui 

Fengsui (Mdr) : Sistem geomansi Cina 
Fenomenologi : Ilmu tentang perkembangan kesadaran dan 

pengenalan diri manusia sebagai ilmu yang 
mendahului ilmu filsafat atau bagian dari filsafat 
(KBBI) 

Geomansi : Seni menempatkan atau merangkai bangunan dengan 
penuh pertimbangan (Oxford dictionary) 

Hainan (Mdr) : Salah satu sub suku bangsa asal Cina yang tinggal di 
provinsi Hainan, Cina selatan 

Hakka (Mdr) : Salah satu sub suku bangsa asal Cina yang berasal 
dari Meizhou, Ganzhou, Tingzhou dan Huizhou, 
Cina selatan 

Hoki : Keberuntungan 
Hokkian (Mdr) : Salah satu sub suku bangsa asal Cina yang tinggal di 

provinsi Fujian, Cina selatan 
Huagong (Mdr) : Pola migrasi yang mengikuti migrasi buruh dalam 

istilah Cina 
Huaqiao (Mdr) : Pola  migrasi  yang  mengikuti  pendatang dalam 
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istilah   Cina,   biasanya   berkaitan   dengan   tenaga 
professional seperti guru, jurnalis dan ahli tertentu 

Huashang (Mdr) : Pola  migrasi   yang  mengikuti  pola  perdagangan 
dalam istilah Cina. 

Huayi (Mdr) : Pola migrasi kembali ke tanah Cina daratan. 
Jay su ha (Hakk) : Di bawah pohon kelapa 
Kanton (Mdr) : Salah satu sub suku bangsa asal Cina yang tinggal di 

provinsi Guangdong, Cina selatan 
Kapital pilar : Tiang rumah bagian atas 
Kemplang (Bngk) : Makanan hasil olahan ikan 
Khek (Hakk) : Nama lain suku bangsa Hakka 
Kongliong (Mdr) : Semacam gerbang yang berbentuk gawangan 
Kongsi : Persekutuan pengusaha Cina 
Konsistensi : Hal yang dilakukan berulang 
Konsol : Penyangga atap rumah 
Konstelasi : Tatanan atau susunan 
Kosmologi : ilmu (cabang dari metafisika) yang menyelidiki alam 

semesta sebagai sistem yang beraturan (KBBI) 
Liuk  pun thew (Hakk) : Persatuan 6 pemimpin 
Macro-spatial (Ingg) : Hal  yang  berhubungan  dengan  keruangan  secara 

makro 
Mess : Rumah dinas 
Miaw  (Mdr) : Kelenteng 
Mingtang ((Mdr) : Tempat ritual Kaisar Cina 
Palet thew (Hakk) : Kepala tambang 
Pedestal : Bagian dasar dari tiang rumah 
Peh cun (Mdr) : Festival perahu naga 
Phoenix (Ingg) : Hewan mitologi Cina yang berbentuk burung 

berwarna merah 
Plafon : Langit-langit rumah 
Primordial : Tingkatan paling awal atau dasar 
Pu thew chay (Hakk) : Belinyu (nama daerah di kabupaten Bangka) kecil 
Qinglong (Mdr) : Hewan mitologi  yang berbentuk naga hijau dalam 

istilah Cina 
Qingming (Hakk) : Ritual sembahyang kubur dalam bahasa Hanzi 
Renovasi : Pembaharuan atau peremajaan biasanya bangunan 
Sha (Mdr) : Energi negatif yang membawa kesialan 
Shiheyuan (Mdr) : Model rumah tradisional yang memiliki area terbuka 

di tengah rumah 
Shinsang (Mdr) : Penasihat spiritual 
Sojourner pattern 
(Ingg) 

: Pola  migrasi  yang  sejalan  dengan  migrasi   dari 
pendatang profesional 

Statblaad ( Blnd)  Lembaran Negara dalam periode kolonial 
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Sundaland craton : Bagian dari kerak benua paparan sunda yang paling 
stabil 

Surface survey (Ingg) : Survey permukaan 
Tapered barrel clay 
roof  (Ingg) 

: Jenis  genteng  berbahan  tanah  liat  yang  berbentuk 
setengah silindrik 

Tapered missions clay 
roof  (Ingg) 

: Nama lain Tapered barrel clay roof 

Taskscape (Ingg) : Konsep yg diperkenalkan Ingold, 1993, yang 
merujuk pada serangkaian tindakan yang saling 
berkaitan dilakukan oleh masyarakat, komunitas atau 
individu dan terekam dalam jejak lanskapnya. 

Topografi : Kajian   atau   penguraian   yang   terperinci   tentang 
keadaan muka bumi pada suatu daerah 

Trade pattern (Ingg) : Pola migrasi yang mengacu pada migrasi pedagang 
Tropis tipe A : Salah satu jenis iklim tropis dengan ciri suhu rata- 

rata bulanan tidak kurang dari 18°C, suhu rata-rata 
tahunan 20°C - 25°C, curah hujan rata-rata lebih dari 
70 cm/tahun, dan tumbuhan yang tumbuh beraneka 
ragam) 

Unglen (Bngk) : Kayu besi (Eusideroxylon zwageri Sp.) 
Wijkenstelsel ( Blnd)  Kebijakan Belanda yang memisahkan hunian Cina 

dan pribumi 
Xue (Mdr) : Titik pusat dalam tubuh 
Yang (Mdr) : Energi yang berhubungan dengan positif, laki-laki, 

siang, aktif, matahari, logika, panas dan keras dalam 
filosofi Cina 

Yin (Mdr) : Energi yang berhubungan dengan negatif, 
perempuan, malam, pasif, bulan, intuisi, dingin dan 
lembut dalam filosofi Cina 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
 

Blnd : Bahasa Belanda 
Bngk : Bahasa  Bangka 
BT : Bujur Timur 
dpl : dari permukan laut 
Hakk : Bahasa Hakka 
Ingg : Bahasa Inggris 
KITLV : Koninklijk Instituut voor Taal 
LS : Lintang Selatan 
Ltn : Bahasa Latin 
mb : Mili bar 
Mdr : Bahasa Mandarin 
mm : Milimeter 
Poskesdes : Pos Kesehatan Desa 
0C : Derajat celcius 
Ruko : Rumah Toko 
UU : Undang-Undang 
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